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Penelitian ini merupakan studi implikasi hukum komitmen GATS terhadap otonomi pengaturan jasa
arsitektur nasional Indonesia. Jasa arsitektur merupakan salah satu kegiatan dalam bidang ekonomi, sosial,
dan budaya yang mempunyai peranan penting dalam pengembangan infrastruktur, peningkatan alih
teknologi serta dalam menunjang terwujudnya tujuan pembangunan nasional.

Pada umumnya, jasa arsitektur sesuai dengan karakteristiknya, merupakan industri berbasis |okal yang
sangat teregulasi. Karena itu komitmen liberalisasi perdagangan jasa dalam kerangka GATS suatu negara
dapat mengurangi otonomi negara tersebut dalam meregulasi sektor jasa arsitektur nasionalnya. Dalam
penelitian ini ketentuan-ketentuan GATS akan dianalisa untuk melihat dampak obligasi tersebut terhadap
pengaturan jasa arsitektur transnasional dan otonomi pengaturan jasa arsitektur nasional.

Penelitian diawali dengan tinjauan umum tentang globalisas jasa arsitektur. Kemajuan teknologi telah
mengubah jasa arsitektur yang berbasis lokal menjadi suatu industri global. Namun, perdagangan
transnasional jasa arsitektur dipenuhi oleh berbagai hambatan-hambatan domestik maupun eksternal. GATS
merupakan perjanjian multilateral pertama untuk mengurangi hambatan-hambatan tersebuit.

Penelitian dilanjutkan dengan tinjauan umum GATS dan aplikasinya dalam perdagangan jasa arsitektur
transnasional untuk mempelgari pengaruh GATS terhadap liberalisasi jasa arsitektur. Analisa ketentuan-
ketentuan GATS dan komitmen-komitmen negara-negara berkaitan dengan jasa arsitektur menunjukkan
peningkatan liberalisasi perdagangan transnasional jasa arsitektur. Namun, fleksibilitas GATS dalam hal
pembatasan-pembatasan aplikasinya, pada akhirnya mengurangi tingkat liberalisasi tersebut.

Hal yang sama ditemukan dalam pembahasan implikasi GATS terhadap otonomi pengaturan jasa arsitektur
nasional Indonesia. Ketentuan-ketentuan GATS berpontensi untuk mempengaruhi dan mengurangi otonomi
Pemerintah dalam meregulasi sektor jasa arsitektur nasional. Tapi, berdasarkan komitmen GATS Indonesia
saat ini, dampak obligasi GATS terhadap pengaturan jasa arsitektur nasional tersebut adalah minimal.

Terakhir, sebagai pemikiran ke depan, harus diusahakan peningkatan kompetens profesi arsitek maupun
profes hukum Indonesia, untuk dapat menghadapi dan mengambil manfaat sebaik-baiknya dari
perundingan-perundingan lanjutan GATS yang bertujuan untuk mengadakan liberalisasi progresif di sektor
jasa arsitektur.
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